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Pendahuluan
Latar Belakang

Bahasa Arab memiliki unsur-unsur yang membangun bahasa, unsur tersebut terdiri dari 3 unsur
yaitu unsur bunyi (ashwat), kosa kata (mufrodat), tata bahasa (qawaid).

Nahwu adalah ilmu yang mengkaji tentang kaidah-kaidah yang dapat digunakan untuk
mengetahui hukum keadaan akhir dari suatu kata yang berbahasa Arab yang tersususn dalam suatu
kalimat, baik dari segi bina maupun i’rab.

Dalam pembelajaran nahwu problematika dibagi menjadi dua bagian, yaitu problematika
lingustik dan problematika non lingustik. Problematika linguistik yaitu problem dalam bunyi (ashwat),
kosa kata (mufrodat), tata bahasa (qawaid). Sedangkan yang termasuk dalam problem non lingiuistik
antara lain yaitu problem yang menyangkut perbedaan soasial dan budaya masyarakat non Arab dan
masyarakat Ara

Penegasan Istilah

analisis kesulitan pembelajaran nahwu adalah menganalisis kesulitan dalam pembelajaran
nahwu siswa di Madrasah Diniyah Salafiyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah
1. Bagaimana pembelajaran nahwu siswa kelas 2 Ula Madrasah Diniyah

Salafiyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo?

2. Bagaimana kesulitan pembelajaran nahwu yang dialami oleh siswa kelas 2
Ula Madrasah Diniyah Salafiyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo?

3. Bagaimana solusi untuk mengatasi kesulitan dalam pembelajaran nahwu
siswa kelas 2 Ula Madrasah Diniyah Salafiyah Islamiyah Tanggulangin
Sidoarjo?
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Metode
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan peneliti lakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk melukiskan,
menggambarkan, menjelaskan, menerangkan, dan menjawab secara terperinci permasalahan yang ada dalam penelitian

Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah:

• Siswa kelas 2 ula Madrasah Diniyah salafiyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo

• Guru mata pelajaran nahwu Madrasah Diniyah salafiyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo

• Kepala Madrasah Diniyah salafiyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo

Teknik Pengumpulan Data

• Wawancara

• Observasi

• Dokumentasi

Teknik Analisis Data dan Intepretasi Data

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini mengikuti model yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman, 
yaitu reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.
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Hasil

Pembelajaran Nahwu Siswa Kelas 2 Ula Madrasah Diniyah 
Salafiyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo

• Perencanaan Pembelajaran Nahwu Siswa Kelas 2 Ula Madrasah Diniyah Salafiyah 
Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo

• Pelaksanaan Pembelajaran Nahwu Siswa Kelas 2 Ula Madrasah Diniyah Salafiyah 
Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo

• Evaluasi Pembelajaran Nahwu Siswa Kelas 2 Ula Madrasah Diniyah Salafiyah Islamiyah 
Tanggulangin Sidoarjo



6

Pembahasan
Kesulitan Pembelajaran Nahwu Siswa Kelas 2 Ula Madrasah Diniyah Salafiyah Islamiyah 
Tanggulangin Sidoarjo

•Minat belajar nahwu siswa rendah.

• Anggapan siswa bahwa pembelajaran nahwu itu sulit.

• Siswa tidak mau memperhatikan pembelajaran nahwu dengan seksama.

• Latar belakang pendidikan siswa.

•Motivasi belajar nahwu siswa rendah.

•Guru belum bisa menyajikan materi pembelajaran nahwu dengan baik.

Solusi untuk Mengatasi Kesulitan dalam Pembelajaran Nahwu Siswa Kelas 2 Ula Madrasah 
Diniyah Salafiyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo

•Menumbuhkan minat belajar nahwu siswa.

•Meyakinkan siswa bahwa pembelajaran nahwu tidak sulit dan rumit.

•Menggunakan metode dan media yang disukai oleh siswa.

•Memberikan perhatian khusus kepada siswa yang latar belakang pendidikannya minim dari ilmu keagamaan.

•Meningkatkan motivasi belajar siswa.

•Meningkatkan kompetensi guru.
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Temuan Penting Penelitian
1. Kegiatan pembelajaran nahwu kelas 2 Ula Madrasah Diniyah Salafiyah Islamiyah Tanggulangin 

Sidoarjo meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran.

2. Kesulitan pembelajaran nahwu siswa kelas 2 Ula Madrasah Diniyah Salafiyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo
terjadi karena beberapa faktor, antara lain yaitu:
• Minat belajar nahwu siswa rendah.

• Anggapan siswa bahwa pembelajaran nahwu itu sulit.

• Siswa tidak mau memperhatikan pembelajaran nahwu dengan seksama.

• Latar belakang pendidikan siswa.

• Motivasi belajar nahwu siswa rendah.

• Guru belum bisa menyajikan materi pembelajaran nahwu dengan baik.

3. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi kesulitan dalam pembelajaran nahwu siswa kelas 2 
Ula Madrasah Diniyah Salafiyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo, antara lain yaitu:
• Menumbuhkan minat belajar nahwu siswa.
• Meyakinkan siswa bahwa pembelajaran nahwu tidak sulit dan rumit.
• Menggunakan metode dan media yang disukai oleh siswa.
• Memberikan perhatian khusus kepada siswa yang latar belakang pendidikannya minim dari ilmu 

keagamaan.
• Meningkatkan motivasi belajar siswa.
• Meningkatkan kompetensi guru.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian
1. Untuk mengetahui pembelajaran nahwu siswa kelas 2 Ula

Madrasah Diniyah Salafiyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui kesulitan pembelajaran nahwu yang dialami
oleh siswa kelas 2 Ula Madrasah Diniyah Salafiyah Islamiyah
Tanggulangin Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui solusi untuk mengatasi kesulitan dalam
pembelajaran nahwu siswa kelas 2 Ula Madrasah Diniyah
Salafiyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo.
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